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Kedua

Ketiga

8. Peraturan Pemenntah Nomor 41 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia [ ahun 2007

Nomor 89, Tambahan |embaran Negara Republik Indonesia Nomor
4741,

9. Peraturan Pemenntah Nomor |7 Tahun 2010 ientang Pengelolaan Dan
Penyelenggaraan Pendidikan schagummana wish dishah  dengan
Peraturan Pemenntah nomor 66 Tahun 2010,

10. Peraturan Pemenintah Nomor 32 Tahun 2013 wntang Perubahan Atas
Peraturan Pemenntah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendsdikan,

1. Peraturan Menten Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

12. Pcraturan Menten Pendidihan Nasional Nomor 23 Tahun 2006
tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Mcnengah,

13. Peraturan Menien Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007
tentang Sistem Perulaian,

14.  Peraturan Menten Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 36 Tahun
2014 wentang Podoman Pendinan, Perubahan, dan Penutupan Satuan
Pendidihan Dasar dan Momcngah,

15, Peraturan Dacrah Kabupaten Lamandauy Nomor 26 Tahun 201§
tentang Organsass dan Tata Kena Satuan Kena Peranghat Daecrah
Kabupaten [ amandau,

MEMUTUSKAN

Memberikan 1jin Operasional Kepada Yayasan Pendbdikan Menteng
Mampahanng mclaksanakan Kegiatan Operasional  Pendidikan SMP
Swasta Katolik Santo Amoldus Janssen yang berfokas: di JI Bukit Hhibal
Timur Komplek Perkantoran Nanga Bulik Kabupaten Lamandau Provins
Kalimantan Tengah

Pemberian ljin Operasional schagaimana  dimaksud  dalam  diktum
KESATU, berlaku sepamjang mematubi semua ketentuan  peraturan
perl/ndang-1/ndangan vang berlaku dan wapib melakukan daftar ulang
(registrasi) sctiap awal tahun pelajaran kepada Dinas Pendidikan dan
Kebudavaan Kabupaten Lamandau.

Dalam hal pelaksanaan kegiatan pendidikan ternyata timbul kerugian
terhadap pthak lain. atau perserta didik yang mengakihatkan terhentinva
kegiatan pendidikan, maka segala restko yang timbul sepenuhnya menjadi
tanggungjawah pihak pemegang ijin dan keputusan ini dapat dibatalkan.




Keempat

Kelima

Keenam

W?a'i - PR
jib melengkapi semua perijinan dan persyaratan lainnya sesuai dengan

ketentuan peraturan perUndang-Undangan yang berlakuy,

Hal-hal yang belum diatur dan tidak diatur dalam Keputusan ini akan

diatur Kemudian.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan catatan

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan.

Ditetapkan di ~ Nanga Bulik
Pada tanggal 5 Desember 2018

Kepala Dmas T’endldlkdn dan Kebudayaan
Pl deup,u;'n Lamandau,

(Mg

Dr. MM(,(), S.Pd, M.Si
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP-19690613 199512 1 003

Tembusan disampaikan Kepada Yih:

R

. Bupati Lamandaou Ji Nangea Bulik,
. Ketua Dewan Pervakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lamandau di Nanga Bulik;

1
2
I
2
3

Inspektur Inspektorat Kahupaten Lamandau di Nanga Bulik;

. Kepala Bappeda Kubupaten Lamandau di Nanga Bulik;
. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Kabupaten Lamandau di

Nanga Bulik,
Camat Bulik di Nanga Bulik;
Arsip.



